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PEMNDAHIILUAN

Deirmatitss sebornik (I mcrupakan dermeiosis
intlamasi koo, kumbuhan dan superiisial,
ditancdar eciem dan skuama padiseelp, waish, dady,
punggig dinduerab Jebsorul vang banvak kelenjar
sehaseus. '

Peayakin inimengenzn 1-3% dart seluruh populas
di Amerika Scrikar (AS) dan 3-5% pada dewass
e ' Neirionral Health ard Nuritiin Fe CRERETTON
Sieevee A5 19711971} menvatakan prevalensi [P
A2 laki-laks dan 3% perempuinh, Prevalens
lebile rendali pankic usta kurane dard T2 aahan (= 15
dan puling tingpi pada kaaran sy 3544 tahun
(150" Angkas kunjungan pasten 108 &3 Boliklinik
Umu Kessheian Kulin dan Felamin TEFER Bumah
Sakir o Tusan Die Mobhammad Hocsin [RSTT
MH) Palembang pada saboone 2008 sebanyak 453 di
il 9420 kunjungn (5.13%), 1ahun 2009 sebanvak
Ga0 diantara P30 kanjougan [, 37%) dan 125 masuk
dalamn 10 besar kelompok peasakin kuliy terbanvak
prada sl 2008 20007
Kriteris diagnosis dan desajar kepuusban penvelat
ini masiloverianas, Salab same skoning vang digrunalan
adalah Seberlivs Area and Seemity Didec (5850 unlk
imcnilal derm keterlibaiun secia keparahan 105 pada
wujzh dan sealp denoan shor 1487
Etinlogs pasts D% belum dikeralodd, neskipun
banyak fzkror endogen dan eksipen vang teritharn.
Fakior sndogzen antzara lain poningkaran akiiviles
schon, keladoan imunalogis, keluinan nourclngis,
precdigposisl genenl, sires emaosional, dig) Jdan gave
hidop. Fekrorekangesn antaco Lo Priavas o soale
I owoalel, obuat-oberan dan Tiwgkiiiegn, e
Penclirian Rarincaogle dan kawan-kawan padla
Llahiun 200% menvarakan jomiah tungan Demodex
Solfivadornr sipnifikan lebih tingpi padadaeeah
lest dan bukan lesi pasien T35 Jibanding komtral
selar, selinggs DIY berperun secara langanng st
tedul fangsung-dalaimesiebopes DE qika fzKror lain
dieksklusikun, ' Peng dan kawan-kawaw padu tabun
200 mencliti habungan i festas Demodex pada 15
i menunjuklen bahwa infesmasi Pemodior signifikan
fehili ringgi pavda T8

Tungaw Demoder marupakan ekiopurasit saprotic

asimromatik daluo felizel rambur dan keleniar
sehasenss, mengounakan sebinn dan sel folikel sehagai
ki Y Tungay ind sering direomukan di
wajah Crasolaied @, Tidung, pipi, dohi dan palpebea),
jurige pada dada dan seade. ™Y Domadie Billiowlarm
merupakan ckingarsit paling sering pada manusiz
dngamkepadatan < Sem” pada kuli sehal, -5

Pengaruh Kepadaman Dvmles Sfiondomia erhafan Keparahan Klinis Cevmaninis Selopak

di BEUF Lo Muliammad Heesin Paiembang

Prevalenst DVNF meningkar seauai osia das dapat
mencapzai 100% pada dewasa tua Y Peamebatan
pumlah D7 aran penerrazi ke dalam cpidermes
menvehalbkan mfesiast.” Kepadulan DIF dihirng
sebagar umlak ungau per em® kulit menggumakan
suary etk poninvasil, sraedardized sk sieface
biapsy (55512

Pomvelal gambaran klines intestasi 1F masih
belum dikerzhui™ Gefala klings dapat mumcul jika
ferpiin tolestase folike] vang Berar, pencreasi mungai: ke
dalamy jaringan desmis dagatd terjadisoperinfeksi
buklern?! Peningkaran kepadaran tusgan apat
menvebabkan apoplosis hmfosit meningkae, Hal

rengan dapet bertshoo dalam kulil peramuo. leagau
tupat menyebabkan inflamasi melalol beberapa
imckanisme polary fuin obstreksl folikel dan pinsn
masuk keleniar sehasens.” Kerfu lipolitik lipase
Mreagder dapat meavebebkan aran mempaihuok
ketainan kaliv melalin hadrodisis (roelsend dalam
sebumm menghasilkan asam lemak irian, ™

PDermatiria seburvik dan DVF memilik
kesumuan predileksi pada dacrah Banvak kelewdar
schascns. Tefestast DI menvebabhan intiamasi dan
memperburuk LS schinopa dapar menpdisalaysaig
fakrod vang memengarubi keperahan klinis 105,

Tujuan penclirian ini adalyh untuk pengaroh
kepahian DN terhedap keparahan klinis 115 0
FLUF MH Palembaug, lerilicr alas: 1 Mengevaluas
kegsnlatan DI padu pasien 1S di RSP MH Pelenibing,
23 Meagevaluasi indestast DEF pada pusien 1% di
RAll MII I'elembung. 30 Mengevaluas: keporahan
Elinias pasien T3 Jdi BESUT M Palembane.
4 Mengeviduast hubungan kepadsinn Jan inlestas DE
denean keparshao klnss D ds BEU P MH Paleimbang.
1 Mengevaluast pengaruh kepadaian dan infestasi
1IF sechiadap keperashan Rlinis T 4 REUTT MH
Pelembang,

METODA

Penelitian in1 adalah penclitian ohservazional
analirik laboratortk dengun rancanaan penclitiimn
podong Dnmang Prpnlasi penslition im adzlah semua
pasien TR yang datang ke Poliklinik IKER Thivis
Drermatologi NonTndoks (DN RSUT M1 Pélembang
selamu periode penclitian. Sampel penelilian
adalah populast penelitian vang memenuhi kriteria
proerimaan vang cerpilib dan beisedin menpadi
angonra sampel. Berdasuckan dudy rekam medik
RATUDT Dr. Mok, Hocsin Palembmng taboun 200%,
rerdapar 686 uramy pasien 1S di FPoliklindk IR KK
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Thivisi [PM1. Besar sempel ditentiukon menggunalan
proporsl vartubel werikar sebesar T35 (pe 0,072)
demgan vkuran tormula uncok peosliian potung
limtang WL 2006 didupatlan hesar sampel minimal
26 arang. Unrik memenuhi persvaratan snalisis
regresh, dibumehken jumlsh sampel 3 = 10 = 3orang.
Perkizzun drae ot aran Inkoor korekesl 20%, sehingga
ditenrukan besar sampel 60 g,

ILASIL

Sclama pertode penelition mulas Febnean sampai
Marer 201 2 didaparkan 119 subjek penehiiamn vang
darang ke Poliklinik TK KK Divisi Dermarelog
Wonteksi RRUP MIE Palembang meniderizg D5
Hanva Y4 subjek peoelirian vang memenuhi kriterta
prencrimazn dan penclakan, Analizis basil penelirian
adalah sebagn bBerilon

Dari date sostodemograll poda disreibusi iz
didapathan subielk peaclitian rremililk wsiz antan 12
ralvin sanipal 36 Lehun, dengan recara wsia 2% rahon
dun sienpangan bako 10031, Usiz dikelompekkan
herdasarkan LIS, Secarn kessluruhan kelompnk usia
perlanyak adelzh kelompok vzt dewasn selamyak
T2 orane (97, 3%0 Semeniars kelompnk usia remaja
sebanvak 2 orang (2,7% 0 den tdak ada subijek pada
kelompoek wsta rmamuba. Dart discribusi jenis kelumin
pada penclitian i didepatkan umlak kesclurihan
subiek luki Lk 17 orang (23%) dan perempusn 57
orang 7741 Dart distribusi togkar pesdidikan
didapatkan pendidikan subjek penelitian 1ol werdin
dart SMI sumpan depgan Pergurman Tingg: (UL
Secar kescluruhan peodidikan subjek penelitian
paling bunyak wlalsh PTachanvak 32 arang (43,251
difkuri Diplomes sebamyak 28 crang (37,850, 5MA
sebaryvuk Yumng (12.2%) dan 5M P sehanyak > orang
(0,89 ). 1ar disiribust peberaun suliek penchitian
diduminasi ridak hekerja sehanyak 27 omang (3050,
ditkul pegawat swastisebanyak 20 orang (2755} dan
PME 1T esinng (2300

Sebarian besar subyek penelitian memiliki roeayat
T35 pada keluargz, hanve 2 orang 02, 7% vy Thidak
metniliki riwavat TI5 pada Rcluargs.

Aebagian besar subjek peoslivian memaliki nipe
kulit berminyak sehanyak 6l orang (32,44, hanya
13 arang (17.6%) dengan tpe kolitnoremal. Tidak ada
subjek penelitian memiliki ripe kol kering.

Fepadaran DNF pada soodposubgek peoclinian ind
vitm meminjukkan ridak diremukan DI sebunyak 67
prang (el U dun paliog sedilic diremuokan jumlah
TF 2 hanva pada Lorang (1,4% ) Fepadatan TOF
kulit wapah pada subjek peoelirian ini, Terbanyak
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didapatkan jumlah DT 3 pade 21 orang (2845 dan
palimg sedikil diternkan jumlah 120 7 hanva pada
| nrang (1.4%0 Penghitungan kepadatan gabiingin
DI subjek penelitiamn dicenrbkan berdasarkan rumus
penjumizhan kepadaran DE pada scalp dan kulin
wajah. Dare hasil penelivan didaparzan schanvak
4 orang (1TR,4%) dengan jumlah DEF 5, sedangkan
12 orang 16,290 tduk divesnukan TTE

Infestasi T0F pada sealp subjek peoelition
dircrmukan berdasarkan penilaiun dirstalsn infessasi
jika ditemukan minimal 1 rungaw DI Dar hasil
peinclitian didapatkan 14 orene sda aofesasi | FES5)
dan &4 orang tdak wla infestasi (R1, 1% Distribust
infestasi THE padascalp secara lengkap, Tasil infesas:
[0 pada kulit waguhesubgek penclician dicemiukan
berdasarkan penilzian dinvatzkan wnfestast jika
dircmukan = 3 toogaw DVF T Tasil penelitian
didapatkan 27 neang ada indesrasi {26,45%] dam 47
prang ridak ada imlestasy (623,53%), Tesphirungan
infestusi gabungan NF pada sealp den kulit wajah
Berdasarkan mamus  umlah DT sealp/35 + juembah
10 Bl wanahs Thst 7 snbjek, didaparkan 62 arang
B3R ada infesrasi dan L2 orang [ 16.2%) tdal ada
infesias,

Ui Foaprpaskor 881 antars perelia dun obeorser
dinlah menggunakan pirnti lunak medCale versi
1221 dam didapatkan nilal Kappe 0823,

Penilaian skor SAST antarcs penelivi dan odserser
jugz dibandingkan dengan wjl 1 mengrunakan
medCale versi 12221 didapatkan basil ridak ada
perbedaan bermakaa antara kedug kelompak
pemeriksa (p (WGTHEL

Keparuhan klinis TS vang diderite subjek
penelitian dinilai menggunakan skor SAST, Skir SAST
subjek peoehiten tecendaly adaiah 13 dan rertinggs
acdaluh 3% dengan ream 9883 dan simpangen baku
S.T5hA.

Sepengetalian penclici behim ada kepustakasn
vang mengklasdikasiken shor SAS] untuk karegori
keparahan DS, sehingga diginakan formula Stucges
nnrk menenrakan interval 2AS0 vang digunakan
dun didupaikan lebar snjereal 3

Fovmeda Srurges digunakun untuk mensniukan
Tehar inerval pada klastftkast, dengan fermula sebagat
berikui:™
E. 1+ 3532 logdu)

W = rigrui’ K

| panjang mieryval
n = qumlah samped
Feinge nilai makaimum - nilal minimn

i) = lebar interval
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Skor 8AKT peneliti dibags menjedi rujuh
kelompak kiasilkast dengan fcinreeval 5, Dan 72
subjek pesclitian, didapatkan 23 orang (47,3%0
pila kelompok 7-12, diikori 21 osang (28,4%) pada
kclnmpn® 1-a, I ommng { 185%  padakelompsk 1308,
Forang (4, 1% pada kelompok 19-22 dan hanva 1
rerang CLaA%g pada kelompok =37, Discibosi SAS]
berdasarkan tormula Sturges ditampiikan dalem
abel 1

Peocliti mengusulkan prmbagian skar SAK1
rsniadi tigs tnegkatan keparahan DE berdaserkan
buarril, saind siogage (= 80, sedung (7-2,25 1 dan beear
(= 12,25 Drari hasil penelitiae didapatkan 21 orang
V2R AN dengun DS ningan, 35 orang (47.3% 0 dengsm
[¥5 sedune dan T8 orang {24,3%) dengan D3 berar
Uriarviloesi nghat keparshan klinis 195 berdusarkan
Luarizl diczampilkan dalam mibel 4,

Hubungun kepadatan dan infesrasi DF dengan
zeperahan klinis 15 dinilin mengronakan analizis
korelast, Rovanzbel sepert osia, jenis kelinnio, rivavat
135 kelwarga, tipe kubil jusd dinilai kubunganioys
techidup kepurakan DD, Hasil vasg dipendeh adalah
hanws kepadistan dun inlesias: DI vang berhubseagan
denpgan keparahan klinis 135 (p = 0.000%, Terdapar
korelest positil denpan kekuaran koselas) ving
kuutir = 00733 umuk Yepalaton DF dent = 0777
stk indestust DL seluruh bovariabel tidak ada
vang herhubuogan dengon keparahan Klinis [D8
tahel 2j

Ferhandingan infiestas D pads sealp erhadap
kepmmabam klines DS dinctai menggunakon oz Mosie-
Holiseew 070 Ao perbedasn bermakna 125 dengan
infestsn D puda sealp dengan keparaban klings 1S
o AL Perband i gan inlestast DEF padaseedp
terhadup keparahan Elinis T3 litampilkan dalam
tabcl 3.

['erbandingan infestasi DF kulit wapuh terhadap
kepaahan kiins [¥S dintler mengoumakan v Mann-
Whirmey L0 Ada perledaan bermakna DS denpan
infestas DI pada kol wajah dengan kepahan kitons
D3 ip = DARRN. Perbandingan nfestas D1 pada kalic
wajitil lerhudup kepershan klinis 135 olitampilkan
dalzm tabel 4.

Perbandingan infestasi galiangan DF werhadap
keparzhan klinis TS dinilas menggunakan uji Soms-
Whimey L. Ada perbedaan bermakne IYS dengan
infsnai gabungun DI pada seadp dan kolicwajslodengan
separehan kiinis I = M0, Perbandingan inbesrasi
galmngan DF pada renlp dan kebit wajaly iechadap
keperahan kiinis 138 ditnmpilkan dzlam ebel 5.

P'engzrik Kepndaran Deweedea oo sectadap Keparakan Blinks Deroatus Sehusaik

oo BEUE D Mabiamanad Hasin Palembang

Perbeduun proporsi kovariahel Cusiz, 1200s
Felamgin, viwavar IS beluwrgs, tpe kualing rerhadap
kepsruhun klins I dinilai mengernokan Pegrean
Cotei-Squesend. Husil vang diperoleh tidak ada perbedagn
bermalne pada riga kovariabel (Genis keluman., nvweayar
135 kelmeri dam tpe kulid rechadag keparaban klings
D& dan edy hubungan berimakna kovariabel usia
rerhadag keparaban klmmis 136 Hanve kovariahe]

Dristeibusi klisihkase SASE berdasarkan
formula Srurges pada sihiek penelilizn

Thbel I

Klasitikasi SAST — HrERenst

I Uy
10 | 254
AR 35 47,3
L5-1K i [&.49
19-24 3 4,
2530 il U
3|36 0 i
= 37 ] 7
Tomelah 7 1 10F

Tabel 2. Huokumgan kepadatan 10 inicaasi 1F dan

Fovarighel dewgan keparahun Blinis s

1l.':'n'i.-ll‘:-:_*_]_ ) i

Lisiz ,E2 427

Jenis keliamin U726 .41
Hiwravar 108 Beluargn 0184 126
Tipe kulit 0,183 o164
Fepudatan DI (L0 073
Tolesins, O RN i A

Tahel 3, Terbandingan infesrasi TF pads roalp
recitailap keparzhan Slinis 1385

5AST Penelinn
1 Meza Hauk S ol R.;_.'_r_l_k_-_-‘_
Tidakada inleslust 4,53 BT RO0
Adda intasrasi 0.2 E (L.RA3E
L M= lEF ey L = 2420005 p = 0,012

Feamagorn infesias
Direnip

Tabel d.  Peshanlingom infestas: D7 pada kulivwajah

terhudan keparahnn kling: DS

- AS1 Penelin

Moot Bank. Suw of Ponks
Tulak nde intesrasi 26,48 LAda5g)
Ak infestus A, 50 1530,50
Uia Ay W%iemee L7 — LI0UE00 o — WLginx

Faterory infeseasi
[¥F kulan swanakbe
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uaia veng memengaruhi keparghan khines DS, Nilai
it Deeprvor Cili-Npieare dan milan podicenpilkan pady
rake] .

Penparul kepadaran dan infestas TE rerhadap
Yeparahan kiims DS dinilai menggunakan unalisly
regresi punds. Hasil vang diperoleh vaiin Tanyva
kepadaran dan infestusi DF vang hechubungun
dengun keparaban klinis D5, Seluruh kovariabet
welaiks zida wang berhubunpun dgmgan keparahan khins
I35 (rabel 7).

Kepadaran dan intostas: DEF merupakan tzkoor
risiko vang memenguruhi keparahan klinis D3,

Skor SASL dupat dipredikei dari kepadutun don indfesiasi
DF Aindel didapaiken darr regresi ganda metady
seepzonge dengan memasukkan SAS] sebagan variahel
erikar dan kepadatan gabungan DE infestusi
azlminozn D serta kovariahel schagal vartobel brbas.

Tubel 5. Perbandingzn iofestis: gabungan D pads
searie ddun kulit wajah rerhadap keparaban
klinis D

atepori infosrasl
pahungen DT pada
el din kulin swajah
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Tabel 6. Propuerst knvariabel werhadap keparahan
klinis Ex
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Tabel % Fonstants soruk predikst sher 3A5]

berdasarkan kepadaian dam inicsrasi Lk

[ Toriandordized

Varizhel Coefficions o
Ik - Knl o
Fonsrine LELT n,n33 R
Fepadulan 2,756 419 REY
galningan 131 345 IR 1,004

Irfestasl
saabiinzan 130

Rursg regrest panda untuk skor SAS] vai = 3,817 +
(2,756 % kepadatan gabungan L7 - (3,425 ® infosras
gabiingan [, (Tabel 87

PEMEBAHARAN

Penelivien i merapekan ponelivian shservasionsl
enalitik luboratnrik dengan cencangan pencliclan
poroene lintang, Penelitian dilakukan muls Februar
sampal Maretr 2012 Teknik pengumbitan sampel
dilakukan secers consocadine ceapling. Tujuh pulul
empsl pasien THE di Poliklintk IKKE Divise
Dermarologt Noninfeksi REUP MH Palembang
vang memenuhi kriteria pencrimasn din pennlakan
dimssinkkan schagai subpek penelitian. Semuoa subjek
penelitian dilakukan penilaian kepadatan DF desgan
metuda 5550, pemeriksazn sk secns ik mskopls
dan hiakan # orele secty diliining ringhat keparaban
[15 berdusarlan skor AL

1T} Kappa periu dilakokan unrek mencapa basit
skor 8AST vang reliabel dan refevan, Nilai Kappa
ook skor SASE vaie (L9235 170 T juga dilakukan
uniuk membandingkan hasil pemeribsaan penelin
e ebserser pada skor A5 dudapsikan hosil odak aca
perbedazn bermakna antas penelin denobeerver, Husil
wii Eappa ini menunjukikan babuws desgar kesesuaian
pembacazn hasil pemerksnn vang difakuksn penelit
cdum phyeroer sangar baik ziaw hampis sewpoena (nikat
Eappa 0,81-1,80 adaluh sangar baik ateu hampir
sempurna ). Hasil pemeriksaan kepadatan DE
dan penilaian skor SAST paila: penelirian in1 welah
dilakukan dengan meroda penelingn yaog benar

Rerara usia subjek peoslitian yaine 2% L L0051
rahun. Subjek penelitian rerbanvak adalah kejumpak
sl dewasa schanyvek 72 orang (97.3%). Semenizry
kelompok usia remajn schanyik 2 orang (2,750
dan talak sda subjek pada kelompol saia manula
Tiermaritts seboruil menpakan salah sate penyaki
kulil terbanyale, namun peneliisn prevalansi 135 mas:h
rerbaras. Penvakil ini mengenai 1-3% dare selurub



Srtnked A

populasi di AS dan 3 3% pada dewasa muoda, =12
Scrioeiad Healt ond Nuevitien Frgminatan Nisoey AS
(197 1-1%74) menvatakan prevalensi TS 28" dan
paling tingg puda kisaran usin 35-44 rahun (4,1%).°
Subiek pada penelitian ini lebih Danvak kelompok
wsin dewasg, hebini mungkin disebabkan peneliliam
m1 menggunakin desmin penclitian pelong lintang:

Pida penelitian ini mdalah perempuan selumyak
37 mrang (774} sedangkan faki-laki hanva 17 orang
(1% Perbandingan j=ns Gelamin Iaki luki dan
perempizn pada penclitian ind adulah 12 3. Hal iai
sesul dengan penelitdan [Hedsvari dkk whun 2010
di Tran pada 100 pasica DE, didupatkan 60% pasien
adalah perempuan Beberapa kepusinkaun berbeda
dengan penelizien ini das menvatakuan halwa TS
lebek sering mengenai laki-laki*®

Tinghat pendidikan subjek penelitian sebagian
oezar viitd PT sebanyak 32 nmng (43.2%), diikuri
Thploma sehanvak 28 grang (37,8% ), SMA sebanyak
Yoorang (L2250 dun SMP sebanyak 5 orang (6,5%]
Pekerjzan subjek penelivan didominasi tidak bekerja
sehanvak 37 orang (46,3% ) vang werdicl aras pelajar
dan mahasiswa, ditkuts perawai swasta sebanvak
I neang (2% dan PRE IT vrane (23% ) Tingkal
peadidikan dan pekerpsan subjek penelitsn vang
hrervariast mungkin dischabken kelompok asia VITLE
juga hervarias

Sebagian hesar subijek penclitian memiliki
riwayar [35 pada keloarga, hasva 2 orang (2.7%)
vamg Udak memiliki riwayal DS pada keluasga, Deyves
dick melakykan penelinian epidemiologt mulrisearer
parda tahun 2007 di Spanyol vang melibarkan 2159
pasicit, didupatkan £2% pasien memiliki rivavar 195
pady keluzrpa. 3=

Tipe kuln subjck penelitisn didominasi 1ipe
kulet berminyak sebanvak 81 arang (82,4%), hanya
13 sy (136% ) dengan tipe kolic nnrmal. Tidak
ada subjek penelitian memiliki vipe kolit kering.
Penelittun 'eng dikk ralinn 2008 peda 157 pasien D3
di Cina, didapatkan 50,84% pasicn memaliki tipe kuli
bereminyak ' Smirh dan Thibowtor pada tuhun 2008
rege menyatakan bahwa sehore ata kulit berminyalk
merupekan fakror predisposisi 135.%7 Sebaliknva,
Hovvarl dkk pada tahun 2001 Ji Hungaria meneliu
faktor risikn dan prevalensi mngau Demodex pada
dewasa muds, menemitkan buhws pasicn inlestas
Lremodex cenderung memiliki kulit lebih kering.**

Keparahan klinis 105 pada subjek penelitian
dintlai mengrunekan SASL vang dizunskan olch
Smith dkk pada raluin 2002.° Skar SAST subjek
penclivian wrenduh adalah 1,5 dan werinaei adalah
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3 dengan rersre LARS + 57568, Klasitikasi 3451
padd penclition 1m menggunakan [ormuls Soorges
kauna sepengezhuan penelin belum ada kepnstkaum
vang mengklasifikasiken dersjar kepurshan klinis
D15 berdasarkan SAST, didapatkan rujub kelompok
kiasifikast dengan intcrval 3. Formuola Sturges
digunzkan unrk meneatukan lebar interval pada
klasifikas jika wdak ada kepustakzun vang dagar
dijadikan rmujukan ™ Pady penclitian i, serhunyvak
didapatkan 35 orang (47,3%) pada kelompok
#=12 dan paling sedikit hanva T orimg { 1,4%) pada
kelompek = 37 Penclitl mengusulkan pembagion
2451 herdasirkan kuarrd menjaudi DS ringsn (5AKI
= ), 05 sedang (SAST 7-12.25) dan 125 bersi (5AS]
=12,23) Subunyuk 35 orang (17, 3%} denman 125
sedang, ditkurd 21 ormg (28,4%) pada DS LML
dan I8 urg {24,349) pada 175 berai

Teagan Dmoder merupekan ckropacasil saprofiz
asimionalik dalam folikel rambor dan keleniar
sehasens. > " Tynpay ini sering Jitemukan di
watpah {resolebund fofd, hidung, pipl, dahi dan patpebr,
eeang pada dida dan sealp."7 Pada penelitian i,
NIF ditemukan pada scelp dun nosafebiol G

Prevalenst infestasi I pada T3S pads penelirian
irie el vaitu 83, 3%, sehingga 19F didugs sebugen
takror visike D35, Hal ini sesini dengan penelitian
Fartneaorin dki 1abum 2008 peda 38 pasicen TS dan 38
kontrol, dudspatkan jumilah TFF sigaifikan lebils ringg
pads gred lesi (30} dan bukan lesi {34,2%) pesien
RN Penng dkk pada rahuon 2009 menelici hulssign
wnfestast Dvmodey pads wajah TAT mabisisws dengan
D5 dun menunjukkan infestasi Demoder tinget,
terurama pada mahasiswa India (17,12%) dan tipe
kulit berminysk (30,84%), Tingkar infesias juga
signitikan lebih tnged pads 195 (409 dibandingkan
tanpa D18 £12:3%0.13

Tengau DI didescksi menggunukan suar netoda
nomnviasit 5550 Fepadatan DF dihitung sehaaai
inmiah tungau percm® kulit, 2 5 Dildem? dianggap
mnlestasi. Pada duerah berambur seperts bulu mara,
iz dan sealp, diambil riga beab rambur dicenpellan
pada gelas alas dun dilapisi gliserin, sale (ungau
dianggap infesrasi.' ™' Puda penclitian ind, meloda
5551 dilakukan pada resalebind i dun scalp.

Eepadaran 1IF pada scale sama dengan infestas:
LY pada sealp. karena ditermylkan satu tungan DF
swilah disnggap infestast. 'ada penelition ini hanve
didaparkan mfestasi DF sowlp pada [4 orang(18,9%).
sedangkan 6 nrang (81,1%) tidak ads infesigse, Hal
ini sesuan dengen penclitian Karincaopely dkk ralug
2009 vang mendapalkan mntestasi IVF seplp hanya pada
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LAS5% pastenn, Ada perbedim bermakng infestasi [F
pada scads pasicn 135 denpan keparahan klios [¥5
P = 0014

Fepadaran 1IF kulir wajah pada subjek penelitun,
terbanyak didspatkan jumlal DNE 5 didapandan pada
21 opamg CREAYNY dan paling sedikin jumlak 1219 7 pads
1 orang (1,4%) denpuan recata 5,00 + 2037 dan rmye
07, Ttz TIF prsila kosker wvajaly didaparkan padz &2
nrang (43,85 den hanyva 12 orang tanpa iofestus DF
{18, 2%, Aula perbeduan becrmakaa infesias T pada
kulir wajah pasicn 128 dengan keparzhun klims D3
= 0000, Pemuichan sovodebid Feld sebagnt lesiungnk
metoda 3558 sesuai dengan penclitian Karnincangla
dik (2008 vany mendapatkan dugraby terbanyak
prfesnasi DF ik sevediobiad 500 namun didaparkan
reratn kepadaran 1DF 8,16 4 L] dan range 040"

Fepudutan wabumgan T werbassak pada peaclitian
i adalah 3 vang ditemuokan pade 14 erang (18,4 dian
ridek ditemmukan DT pada L2 orpog C36,2500 Tnfesnsi
gbumgan TVF seedp dan kulis wajzh pada peochizn
ini Tinpal vaioe B3;E%, hanva 16,.2% tunpy imfestas
Terlapat pecbedian hertnuwlna poda pasicn 125 dengan
intestast 1207 dan renpy indestas: DI dengan bepomben
Elius DS {p = 00 Sepengerahaan peaeliti belum
ada penclitian veng menclio hubungen kepadatumaton
infestust DF dengan kepamsiban klims T,

Tukzarasi 17F pada penchicuen int lebih banvak pada
perempusn d 22 dibandimp Tak-Iake {28700, Hal
i kemungkinan karena jumlahk sempel penelitan
lebih banvak perempuan, Turvath dkk gk sl
01 menchiri M individe schar denpgen infestast
Diemeder dt Hungaria dan melaporkan Tebib Banyalk
perempuan dibaading laki-laki. Penclitian Askin
dkk peda tabun 2011 di Turk: jugs melaposkan had
L B ﬁllrll}l.:‘:{

Pepwvehab gambaran klines infestas: DEF masih
belum diketahoi.’® Gejala klinis dapar muncul
jika terjadi infescasi folikel yene berdl, lungau
berpeneirast ke dularo sacimgse desmosdan o reejadi
superinfeksi hakreri®! Peningkatan jumiah dan Inkas
eksteeiolkel tnngan memnpkatkan kesmimgkinan
veaksl lnperscnsitivitas dan inélamazs Absiruksa
trsik folikel den pimtu musuk keleojar sebaseos juga
berperan piula kelainan keulir.” Peneliian Jimenes-
Aconsra dik pada I9EY menvalskan lipese lungau
berpotwensi mwelepiskan asaom Tonak daci rrigliserid
vang menychahkan reakst irirasi

Tumegzu D hadep dalum keleniar sehasens dan
mcnggnaakan sebum schagal makanan =42 Sehum
tihasilkan keleniur sebaseus lerdicd aas ghiserad dan
FEA (ST, 350, vnax vt f 2% ], sysralere (L2900 den seerol
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ihehas dan ester 4,571 % Saut diselerosi; vhsigen
dan makrevrganisme mengubah Twerise” schum
menjadi-heherapa kemponen molekul kompleks
vang sitetoksik atou rm, ™ Kerjalipolink lipsss
Demindex dapar menvebabkan zrau memperburuk
ketzinan kuht melalun idrolisis rghseid dalam
el menghasilkan asam Iemak idan** Peningkatsn
kepadatun D s didugs menvebabkan nharonksi
Eoliked seluinm kelenjar sebascus pocah mengeluarksn
schum ke dalam jaringan.* Sebum tersebul akan
dinratkan eled Gpase Demoder menjadi FEA tritani
schingga rerjadi inflamast dan menvebablan
kepurshun DV meningkol. Hal ing yang mungkin
medyvehabkan infesrasi 12V didapackan pada skor
SASD vanp menimgzkat,

Hazil analizis korclasi pada peneliinzn :ng
menunjukkan xior vang bechubungan dengan
keparudian klings DS fanava kepadaran dan infestasi 1317
0= oy ferdapar korelas: postief demean kekustan
korelast vang kuol (0 = 0,733 unnek kepadaran 107
dan = 0,777 nneuk infestast I Wil © US000,799
menunjukkan kekuatan korelasi vang kuar™ Scmiga
kowvariabel (usia, jenis kelamin, riwavar ¥ keluarza.,
ripe kol tiduk bechubungan dengan keparahan
Llinis s,

Pengparuh kepaduian dan iolestos TF dengan
kaparalisn kbinis 125 dinilai menggunzkan anakiEly
represi sanda Fepadaren dun inbstast DI merupakao
fetor risthy vang memengaruhi kepacahan klims
175, skor SARI dapar dipredikst dars kepaduian dun
infestusi OF Bomos represi ganda onnik skor 50051
wair = 3817 4 (2,750 » kepedutan pabungan DE)
— 13,425 w infestes gubunpan DF)

Eomplikasi memda 5556 pada umuomnyvy sangat
ringan berups eTilemy, nemon pada posien desgan
ulin 1 dapar monvehabhkan perdarahan pada
tindakan 5358 ke-2.'* Pada penelitisn ink, 5dak
sila komplikasy vang werpadi pnda pasiei.

Penclitian ini merepakan penelivien berbasis
rumah sukit, Bukan penelitinn berhasis popilas:
Penclitian ind hanyve dilakukan terbatas pada suie
seater (Folikhnik BagranThepaciemen TRERK REUP
MH Falembangsaje, Sclhain ing, diagnosiz L hanyva
dibangun bercesarkan klmis, Tipe kel ditenilkas
vers subiekal sehinggs diperlukan pemeriksaan
objekif unok mengukur bevel sebum mengrunakan
sebumeter Banval Gilkiner Lain vang herpengareh
terhadap keparahan klinis %, numun penelit telab
mengekslusikan Mt Mol sehagai salah sang
fzksor vang herperan dalam ctiopatogenesis DS demeon
melabukan pemeriksoan biakan oo
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I'uda penclitian int didapatkan inlestasi
D¥F pada 62 vrung (43,8%). Keparahan klinis DS
berdusarkan SAST didupatkan SAST lerendsh adalah
1.5 dan tertinggi adalah 39, Terdapar perbedaan
vang bermakng pads pasicn DS denpzn Infestas
[3F tan tanpe indesmasi TIF dengan keparshan klins
DSip o W Analisis karelast dan represl gands
menupiukkan hanya kepadutan dan infestasi DT vang
berhubingon dengan kepambion klinis 135, Semuu
kovanabel (usia, fenis kelamin, rivava DS keluarga,
tipe knfit) udak berhubungan dengan keparaban klings
Ds. Kepadaran Jan indeszasi DF merupakan fakior
tisiko vang memengaruhi keparshan klinis DS,
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